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"Saat ku mulai tenggelam dalam sesaknya 
melupakan, 

kau datang membawa sejuta kerinduan yang tak 
tersampaikan." 


Haloooo, disini aku bakal nulis beberapa tulisan kecil ketika 
dalam keadaan gabut. jadi teman teman yang udah baca, 
semoga betah sama tulisan ini :) 
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Aku yang berusaha mendapatkan mahkota 
Aku yang harus berjuang untuk meraih juara 


Namun, apa daya bila keadilan masih terpenjara? 


Lewat tangan diatas tahta, 
Aku menyaksikan kekuasan atas nama harta. 


-kmh 


haiii, aku balik lagi sama tulisan absurd ini, semoga suka :) 


Fatamorgana 
FATAMORGANA 


Biarkan ku hidup dalam imajinasiku 

Dalam dunia yang seolah olah menjadi mutlakku 
Tanpa ada yang mengusik nyamanku 

Namun, jangan tanya kenapa bisa begitu 


Terjebak dalam kubangan, dan tak bisa keluar 

Menjadikan tameng kesakitan yang menjadi egois tak 
tertaklukkan 

Imajinasilah yang menjadi kambing hitam 

Jika hati terlanjur di ambang kehancuran 


Tak terlihat, namun memberi rasa, 

Katanya 

Ada, namun tak terjangkau, 

Rasaku 

Yang menangis bagai seorang pesakitan 

Dan tertawa pada hal ilusi yang menjadikan sebuah intuisi 


Kemudian, terjebak dalam fatamorgana yang tampak nyata 


Dia 
DIA 


Diam mematung 

Tanpa silabel apapun 

Dipandanginya nama-nama di bawah kaki 
Kenapa bukan aku, katanya 


Sekali lagi ... 
Rasa asing yang baru dirasakannya, 


sakit... 
Yang kemudian menggerogoti relung hati 


Hidupnya yang penuh tawa .... 

Kini direnggut paksa karena lalainya 

Akankah bila aku mati mereka akan bahagia? 
Sekali lagi ... 

Kini tinggal derita yang menemani akhir hayatnya. 


Tiga Enam 
TIGA ENAM 


Tiga enam tiga enam 
Pertiwi ini menyampaikan kabar beritanya 
Parepare menjadi saksi bisu nya 


Tiga enam tiga enam 

Sebutlah dia Habibie setelah dia pahlawan teknologi 
Pergi mencari apa yang menjadi impian, 

Jauh menahan harapan yang tak kunjung jadi kenyataan 
Dan kini pahlawan telah kembali pada pemilik hati 


Tiga enam tiga enam 

Dan kini ibu Pertiwi sedang menangis 
Putra terbaiknya telah kembali 

Intan berlian nya telah pergi 
Menyisakan pilu tak akan pudar 
Menemani cinta sejati sehidup semati 


Bacharuddin Jusuf Habibie 


Tanyaku 
TANYAKU 


Terpijak batu pualam 
Disaat gagak bertengger di kegelapan malam 
Sayup dzikir lantunkan kalam 


Jauh rindu menggapai sang Kholik 

Bertanya pada takdir tentang dosa masa lalumu 
Kau hadapkan tanganmu 

Kepada sang pemilik kalbu 


Terlampau jauh bejat mu 
Terlampau tinggi dosa dosamu 
Hangus percaya diri 


Apakah engkau akan diampuni? 
Tuhan ada... 
Tuhan ada... 
Tuhan ada... 


Cukup kau tunjukan sujud ampunmu kepadaNya 
Cukup Kau lupakan masa lalumu 

Pandangan pada hamparan kosong di depan 
Lihatlah menara tinggi di atasmu 

Apa yang membuatmu ragu? 


Tanyaku 


Sajak Tengah Malam 


SAJAK TENGAH MALAM 


Kini ku berbisik dalam dekapan malam 

Mematung dalam diam di atas dua tanda 

Jangan tanya aku kenapa 

Karena jawabannya hanya pada gagak yang sedang 
bercanda 


Memadu kasih dalam diam 
Mereka penuhi segala romantisme kehidupan 


Kamu sahabatku 

Sampai kapan engkau membisu 

Membiarkan tubuh muka kaku bagai batu 

Sampai kapan kau mengikatku dengan beribu tanya 
Siapa kita 

Siapa aku 

Siapa kamu 


Dan kini ku berbisik 

Psssst... 

Engkau adalah malam dan pagi ku 
Engkau adalah harmoni dan rinduku 
Engkau adalah andante dan Allegro ku 
Karena engkau sahabatku 


Rindu 


RINDU 


Dua hari ku menanti 

Pada kerinduan yang tak pasti 

Kau mau apa jika sudah begini? 

Aku pun mulai bertanya pada alam yang membisu 
Tapi, hilangmu kini tak membawa harapan baru 


Tlah ku cari dirimu ke seluruh penjuru 
Namun, apa yang ku temu? 

Hanya hati yang tlah membeku 

Yang temaniku tiap malamku 


Dingin.... 


Problema Cinta Remaja 


PROBLEMA CINTA REMAJA 


Kini kau berbunga bunga 

Menjadi primadona yang dipuja puja 
Namun, suatu saat kau akan berubah 
Tumbuh menjadi orang lain, lalu kau tertawa 


Saat menyaksikan remaja mengejar cinta mereka 
Ku akan mengerti apa yang mereka rasakan 
Kau akan belajar tentang cinta seorang remaja 


Anak muda memang berbeda 

Hasrat yang menggebu gebu menjadi ciri mereka 
Tanpa tahu apa arti cinta sesungguhnya 

Senang senang memang tujuannya 

Lalu, apa lagi yang kau kejar? 


Ah, masa itu.... 


Misteri Alam Semesta 


Dihari yang akan datang, 

Akankah kita berjumpa? 

Akankah dunia mempertemukan kita? 
Akankah nasib akan mengadu 
manusia manusia didalamnya? 


Entahlah 

Masa depan bagikan lorong tak terpecahkan 
Banyak yang menerka apa jadinya 

Mencari cari apa yang kan terjadi 


Agar tak menyesal dikemudian hari, Katanya 


Dihari yang akan datang 
Matahari kian menantang 
Akankah dunia melihat ku dengan lantang? 


Dua - tiga tahun 
Dua - tiga dekade 
Dua-tiga masa 


Akankah mereka tetap berjaya? 


Dunia, 
Beritahu aku ceritamu 


Sebait Kata Rindu 
SEBAIT KATA RINDU 


Suara ribut angin malam memecah keheningan 
Sejuta rindu ku pun hampir tersampaikan 
Oh malam, apakah kau mendengarkan? 


Suar mendayu dayu memekakkan 
Rindu ku kini tinggal harapan 
Salamku membutuhkan sandaran 


Malam semakin benderang 
Wajahnya lagi lagi terbayang 
Tuhan, mengapa aku selalu mabuk kepayang? 


Menunggunya yang bahkan tak ingat jalan pulang 
Detik, menit, jam, hari kian berlalu 

Waktuku hanya untukmu 

Duniamu adalah pusatku 


Mengapa ini sungguh membelenggu? 


Figuran 
FIGURAN 


Sunyi, 

Kini aku mulai sembunyi 

Aku sudah lelah mencari kebahagiaan sejati 

Ah, aku mengerti 

Manusia bodoh macam aku ini memang pantas mati 
Kemudian, hilang tak berarti 


Aku hanya figuran, bukan? 

Hadirnya tak terasa namun diinginkan 

Dimainkan sesuai alurnya, aku lelah! 

Jangan kau paksa aku jadi sampingan 

Namun kenapa kini ku terjebak dalam bayangan? 


Menjadi hitam, kemudian abu abu, lalu menghilang... 


Lembayung Sore 
LEMBAYUNG SORE 


lembayung sore 

Apakah engkau tahu? 

Di sini aku duduk ditemani kopi sembari menunggu 
Melepas penat, menunggu kabar dari si empu 
Kapan engkau kembali? tanyaku 


Lembayung sore, aku rindu 

Pada tawa yang mencandu 

Aku ingin bertemu 

Pada seonggok manusia yang membuatku merindu 


Lembayung sore, 
Apakah engkau tahu? 
Kini ku sedang rindu 


Corona 


Virus kecil mengguncang dunia 

Wuhan tempat asal virusnya 

Entah berapa nyawa melayang karenanya 
Aku tak tahu, apakah ini akhir dunia? 
Entah karena apa, entah ulah siapa 


Orang orang panik, pandemik ini makin pelik... 

Dua tiga orang masih abai karenanya 

Para pejabat, wakil rakyat masih menggembor gembor 
"Tetap dirumah.... tetap dirumah....." 


Ini pandemik, tuan 


Bukan perkara mudah 

Bukan hal hal rendah 

Bahaya ini tuan, mengancam jiwa siapapun 
Apakah kau masih tak mau tahu? 

Urusi dunia ini 

Selamatkan kehidupan kini 


Sisa Sisa Senja 


SISA SISA SENJA 


Sebenarnya apa maumu? 
Kau katakan kau sahabatku Namun kau tusuk aku 
dibelakangmu 


Kini senja mulai memerah 
Menanggung perih yang kian menjamah 


Sebenarnya, apa maumu? 
Kau bilang aku musuhmu 
Namun kau selalu ada untukku 


Kini senja mulai memudar 
Tanpa teman menjemput malam 
Kau pergi mencari waktu untuk kembali, aku tahu.... 


Sebenarnya, apa maumu? 

Senja memudar, senja memrah 

Kutunggu kau seribu senja sampai kau menyerah 
Jangan kau katakan kau sahabatku 

Jangan kau katakan kau musuhku 


Tak Terbentang 


TAK TERBENTANG 


Ditengah riuh nya malam 

Aku merasakan sendirian 

Menikmati rindu yang kian menikam 
Menahan rasa sesak yang tak kunjung padam 
Oh malam, apakah kau mendengarkan? 


Menjadi tawanan hati yang sedang tidak baik baik saja 
Apakah rasa ini akan abadi adanya? 

Mencari tempat sandaran saat hati gundah 

Mencari telinga saat ingin bercerita 

Mencari hasta saat tubuh mulai goyah 

Dimana aku mendapatkannya? 


Sahabat, tuan 

Kini kau butuh sahabat 

Saat kau menangis menceritakan keluh kesah 

Saat kau tak dapat bangkit dari hamparan rasa lelah 
kini kau butuh sahabat 


Rindu kini pada sahabat 
Terbentang jarak, entah berapa entah apa 


Tanah dingin, Maret 2020 


Lentera Dewasa 
LENTERA DEWASA 


Tak terbesit dalam benak 

Kau kini telah mencapai puncak 

Dan hadirmu disambut khalayak banyak 
Kini, 

Tlah bertambah bilangan 

Tlah bertambah beban 

Tlah bertambah pula kewajiban 

Selamat ulangtahun, kawan 

Jalanmu masih panjang 


Jangan kau sia siakan masa 
Jangan kau hapus harapan orang tua 
Jangan kurangi cintamu pada Nya 


Kini telah bertambah masa 
Dan usia bukan sekedar angka 
Selamat untukmu kawan 
Dunia beruntung akan hadirmu 


-jembatan masa, 31 Maret 2020 
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Kau pernah cerita tentang rasa 
Kemudian kau tumpukan pada pundak ku sebuah asa 
Lalu kau tinggalkan aku dalan nestapa 


Kau mau apa? 
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Sendiri bukan berarti sepi 

Sendiri bukan berarti tak berarti 

Sendiri bukan berarti tak punya nyali 
Sendiri bukan berarti tak punya harga diri 


Namun yang pasti, 


Sendiri itu pilihan hati 


Secarik Semampai 


SECARIK SE MAMPAI 


Mengunduh kata selembar 
Menciptakan sendu yang kian mengumbar 
Mencari cari kata yang gak kunjung mencecar 


Oh selembar..... 


Dunia takkan mengetahuimu kalau kau tak berkuasa 
Namun, dunia akan diketahui walau kau tak berkuasa 


Tahtamu di hati para pembaca 

Emosimu bernaung di lara tak bertanya 

Entah mengapa..... 

Goresan elokmu membakar gairah penikmat kata 
Tintamu yang agung menunjukkan kuasamu atas dunia 


Oh selembar..... 


Pulau Dewata, 25 Des 2019 


Segenggam Rindu Untuk Sahabatku 
SE GENGGAM RINDU UNTUK SAHABATKU 


Hai, apa kabar? 

Lama tak jumpa, apakah rasa itu masih sama? 
Harusnya seperti itu, 

Harapan bahagia selalu untukmu 

Semoga tuhan mengabadikan kisahmu dan kisahku 


Hai, lama tak jumpa 

Masih adakah cerita kita? 

Kalau iya, aku titip rindu pada masa lalu 
Katakan padanya aku ingin bertemu denganmu 
Namun, kini kita berbeda 

Hanya masa lalu yang akan tetap sama 


Hai, lama tak jumpa 

Masihkah kita seperti dulu? 

Merajut masa depan bersama, 

Membuat rencana hidup yang terasa amat nyata 

Kisah sederhana, namun memberi harapan pada masa 
depan 


Hai, lama tak jumpa 

Rindukah kau kepadaku? 

Kalau iya, sampaikan rindumu pada malam yang membisu 
Agar aku tahu betapa kita saling merindu 


Di sudut ruang rindu, 
28 Maret 2020 


Cermin Diri 
CERMIN DIRI 


Tergelak dalam hati 

Kala ingin berhenti 

Namun setidaknya, aku tlah berusaha atas apa yang 
menjadi doktrin dalam diri. 


Semua proses ini, 

Tlah membawa kabar segar 

Bahwa jalan tak selalu lebar 
Berbagai krisar memang selalu ada 
Namun, itulah proses dalam dunia. 


Sejak tenggelam dalam ambisi, 

Aku sadar apa yang tertinggal 

Terimakasih gagal, 

Kau sudah memberiku tahu apa arti perjuangan. 


Selamat Tidur 
SELAMAT TIDUR 


Senandung sendu malam ini 

Mengantarkan getaran rasa hati 

Yang tak mungkin sampai, kini 

Namun pada akhirnya, hanya hati yang tersakiti 


Tlah terusik nama itu 

Yang tenggelam dalam palung hatiku 
Menggetarkan rindu yang tak tertuju 

Karena si empu meninggalkan hati yang tlah beku 


Kenangan pahit 

Senyum indah menyakitkan 
Serta tawa masokismu, 

Selalu terngiang dalam ingatan 


Kini tenang sudah kau di sisi Tuhan 

Namun di hatiku kau tetap bertahan 

Selalu, tiap malamku penuh akan kerinduan 
Selamat tidur sang pujaan. 


Malam gelap, 15 Juni 2020 


Kekasih hati 
KEKASIH HATI 


Suara tenggeret memecah kerinduan malam 
Ditemani sepucuk Surat aku sendirian 
Kubuka syair rindumu di atas secarik 

Terasa sesak kalbuku saat merindumu 


Hatiku bertalu-talu tanpa tahu malu 

Sedang diriku memendam rasa pada yang tak seharusnya 
Memberondong rasa, menjepit aksara 

Ingin kuberitahu dunia 

Hanya engkau yang ku cinta 


Tamparan, makian, cemooh tiada henti 

Namun, sapa yang bisa menggerakkan hati? 
Hanya Sang Illahi, pemilik semesta ini, katanya 
Tuhan, sampaikan salam rinduku pada kekasihku 


Karena hanya Engkau yang tahu, aku sedang rindu 


Jepara, 15 juni 2020 


Kata Hati 


KATA HATI 


Kemarin dia cerita tentang hati 

Atas kisahnya selama ini 

Tentang dua rasa yang senang menyendiri 
Atau, keduanya takut memulai hari? 


Harmoni cinta yang tak berkesudahan 
Alunan rasa enggan berkomentar 

Tak ada satupun insan yang tahu 

Ini tentang rasa cinta beda hati. 


Ruang gelap, 17 Juni 2020 
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Biarlah dia selalu bersamamu setiap waktu, 
Itu artinya aku memiliki kesempatan untuk 
merindukanmu. 


Ratapan Merana 
RATAPAN ME RANA 


Jalan setapak menemani sayap mengepak 

Di atas batu dingin tak tersentuh ku berpijak 
Disana terbaring jiwa jiwa mati tiada arti 
Meratapi sepi, ku hadirkan rasa menyayat hati 


Mereka ingin dihormati! 

Jeritan jeritan tak kasat mata 

Mengepung relung Atma gemuruh wangsa 
Karena bukan hanya kalian pahlawannya 


Duh, Gusti Nu Agung! 

Kini bersimbah air mata 

Melihat mereka mati tiada sia sia 
Dalam rengkuhan ratapan merana 


Jepara, 1 Juli 2020 


Potret Kita 


POTRET KITA 


Kita pernah berbeda 

Namun tujuan kita sama 
Saat aku ingin aksara 

Kau datang membawa suara 


Ini tentang masa masa bersama 

Akan ku kenang semua potret kita 
Terimakasih, telah temaniku dalam luka 
Harapan semu ini, aku ingin kita selamanya 


Setiap untaian kata keluar dari bibirmu 

Selalu, membuatku rindu akan hadirmu 
Akan ku ingat selalu hari yang telah lalu 
Dan mulai lagi perjalanan yang baru 


Bumi Kartini, 13 Juli 2020 


AKSARA CINTA 


Masa yang lalu telah berlalu 
Meninggalakan kenangan begitu haru 
Kini tinggallah penantian 

Pada cinta 

Sepi 


Dahulu 

Kita bersama 

Merangkai aksara cinta 

Namun kini tinggal sepi 

Kapan hadirmu mengisi setiap hariku? 


Jepara, 11 Agustus 2020 


SEMU 


Aku adalah semu 

Aku adalah bayanganmu 
Aku adalah malam kelabu 
Karena aku adalah hantu 


Hhadirku selalu dianggap tabu 
Namun inilah aku 

Hanya segelintir orang yang tahu 
Bagaimanakah wujudku 


Apakah kau tahu? 

Kini aku selalu di sisimu 

Di sudut lemari, di bawah meja, di kolong ranjang 
Aku ada, dan akan selalu ada 


Jepara, 27 Juli 2020 
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Pada hakikatnya diantara kita memang tiada ikatan berarti. 
Namun takdir sepertinya ingin bermain main dengan 


perasaan ini. Lantas, bagaimana aku menjalani kalau 
akhirnya akan sia sia? 


Jepara, 15 Agustus 2020 


Ketika Badai Datang 


Teringat kala itu, 

Kamu menangis tersedu-sedu di depan pintu 
Ku tanya kau, kenapa begitu 

Aku sudah lelah, jawabmu 


Ketika kau lelah, maka ingatlah 
Ketika kau ingin menyerah, maka ingatlah 
Ketika kau tak kuat melangkah, maka ingatlah 


Pada yang membuat mu hadir, kau bisa di sini 
Buatlah dirimu menjadi motivasimu 

Jadikan alasanmu hidup sebagai kekuatanmu 
Aku tahu, kamu bisa melewati badai ini 


Jepara, 20 juli 2020 
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"Hati ini teriak, namun lisan tak berani menyalak. Kita 
berada di jalan yang sama, namun dalam arah yang 
berbeda" 


Hujan Telah reda 


Hanya aku yang tahu 

Untuk apa hati ini kuberi 
Jangan paksa aku 

Agar kecewa tak menghampiri 
Nanti 


Tanya saja pada alam yang membisu 
Entah apa yang masih terkungkung 
Lambat laun kau akan tahu 

Aku ini sang pecandu rindu 

Hanya saja aku diam membisu 


Rahasia dunia memang tiada yang tahu 
Ego yang menyambar hati 

Dalam diam aku berkata 

Ada hati yang terluka 


Jepara, 2 September 2020 


Si Gagu 


Bagaimana? 

Apa sudah bahagia? 

Aku di sini sendiri saja 

Ada seorang yang hendak masuk 

Namun kuncinya masih kau genggam erat 


Bagaimana bisa aku mencintaimu sedalam ini? 
Selalu, namamu tak luput dalam doaku 

Dalam setiap laraku selalu kuingat hadirmu 
Terasa hangat, walau terkadang menyengat 


Aku rindu, namun bibirku membisu 
Aku ingin bertemu, namun aku diam sendiri 


Aku hanya tak berani 
Bagaimana bisa aku mencintaimu sedalam ini? 


30/09/20 


Malam Kita 
Kepada Hati 


Ini adalah malam kita 

Ditemani gelabah diantara keheningan malam 
Aku tahu, ini yang terakhir kalinya 

Rasa ini, sungguh menyayat hati 


Malam yang membisu menjadi saksi 

Kalau kalau kita tak bisa bersua lagi 

Akan kuungkapan rasa yang terpendam dalam diam 
Kepada hati yang gejolak tak berani mengelak 


Di malam ini 

Dekapan rindu akan segera menyambangi 

Memanggil manggil nama yang tak kunjung menghampiri 
Jutaan rasa ragu mulai memasuki relung hati 

Apakah kita bisa bersama lagi? 


Sungguh, sebuah malam yang singkat 
Untuk masa depan yang panjang 
Kepada hati yang tak ingin kusakiti, 
Kita harus berpisah, kini 


Jepara, 15 Oktober 2020 


Tanpa Judul 


pernah tertanam dalam diam 

perasaan yang tak pernah bisa kuucapkan 

ini tentang rindu yang sudah melekat dalam dalam 
katanya, ini adalah cinta terlarang 


kita adalah kutub yang berbeda 

diantara jutaan hati, mengapa kita harus dipertemukan? 
jantung ini selalu berpacu saat pernik kita beradu 
namun tak ada sepatah kata pun yang terucap 


18 okt 2020 


Kepada Kasih 


Dari tinta kugoreskan 

Secarik nama yang terpendam dalam diam 
Tak berani mengungkapkan adalah namaku 
Aku hanya bisa membisu atas rindu 


Kepada Kasih 

Penghuni senja yang indah 

Bersama swastamita aku mau kita bersama 
Menikmati jingga, menutup hari dengan tawa 
Namun apa daya, hati ini sudah dalam nestapa 


Wajahmu selalu membayangi 
Sosokmu hadir tiap hari 
Hangatmu tenangkan kalbu 
Sungguh, aku mau kau di sisiku 


Kepada Kasih 

Padamu ku titipkan masa depan 
Padamu ku serahkan angan angan 
Hidup bersama dari pagi hingga petang 
Meniti pada masa yang akan datang 


30/09/20 


Kobaran Semangat Tunas Kelapa 
Tlah tampak sinar rembulan 
Pembawa kabar angin segar 
Ini tentang perjuangan pemuda tunas kelapa 


Penerus, pengukuh jiwa jiwa pramuka 


Tlah datang wahai pemuda 
Yang seolah menyinari malam gulita 


Hadirnya, temani raga gundah gulana 


Ini bukan tentang aristokrat 
Bukan pula para pejabat 


Namun ini tentang para pemuda hebat nan berbakat 
Mereka kobarkan api semangat 
Kobaran api kekal abadi tiada tamat 


Membangunkan keadilan agar selamat 


Dasa dharma tri satya yang jadi pedoman mereka 


Untuk jalani hidup tanpa sia sia 
Suci dalam pikiran, perkataan, perbuatan, 


Katanya 


Itu bukan bualan semata 
Itu bukan ucapan di bibir saja 


Namun, di situ lah mereka 


Menyongsong cita segagah bagaskara 
Hari hari mereka lewati tanpa hampa 
Terpaan badai perjuangan seolah sudah biasa 


Untuk masa depan secerah nirmala 


Jepara, 21 oktober 2020 


Hai hai hai ... 
Maapkeun baru update wkwkwk 


Sebenernya ngga berharap banyak sama para readres-nim, 
karena beberapa bulan terakhir emang kurang semangat 
ngisi tulisan ini wkwkwk 


Terima kasih buat yang udah nyempetin baca, masukin ke 
library, atau yang sekedar mampir lihat lihat :) 


Semoga pandemi lekas berlalu dan kita bisa beraktivitas 
seperti sedia kala :) 


PS: sekolah dari rumah ngga enak banget 
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Aku jatuh cinta pada kata-kata yang tak seharusnya ada 
diantara kita 
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Saat kau merasa lelah, cobalah untuk berhenti sejenak. 
Ambil camilan, lalu tidurlah dengan nyenyak. 


Kau hanya perlu istirahat untuk melanjutkan kembali 
perjalananmu yang tertunda. 
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You are someone's dream person 


-Mark Lee 


